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Kajian teori, menurut (Surahman et al., 2020), mencakup kumpulan ide atau definisi tentang variabel yang dapat dipelajari dan dikembangkan oleh peneliti. Untuk menjadikan penelitian ilmiah, landasan teori diperlukan agar memiliki fondasi yang kuat. 
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Media audio visual dapat didefinisikan sebagai jenis media yang mengandung gambar dan suara yang dapat didengar, seperti slide suara, film, rekaman video, dan lainnya. Film bersuara, televisi, dan video mmerupakan contoh media audio visual yang dapat menampilkan gambar dan mengeluarkan suara (Prasetya, 2020).
Media audio visual dianggap menarik dan lebih baik. Penggunaan media audio visual yang lebih baik dapat memotivasi dan membangkitkan minat siswa untuk belajar lebih fokus dan lebih rajin, yang menghasilkan kegiatan belajar yang lebih efektif. 
Media audio visual dianggap sebagai media yang menggabungkan gambar dan suara dalam satu unit media, sehingga membantu pengajar menjelaskan kepada siswa untuk mencapai indikator. Kesimpulan ini didasarkan pada ulasan para ahli. Di mana media ini menggunakan indra pendengaran dan penglihatan.
	Menurut Setyaning dan Putra, (2021). ada beberapa jenis media, seperti 
1. Media cetak, media audio (mengguakan suara) 
2. Media visual (menggunakan gambar), 
3. Media audio visual (menggunakan suara-gambar)
Media-media tersebut memiliki peran dalam pembelajaran. Media yang berkaitan dengan indra pendengaran dan gambar bisaanya menggunakan media audio visual. Adapun karakteristik media audio menurut Arsyad, 2014 ada beberapa karakteristik media berbasis audio visual: 
1. Mereka linier
2. Menyajikan gambar yang dinamis 
3. Dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan
4. Menggambarkan hal yang abstrak menjadi hal yang dapat dilihat
5.  Berpusat pada guru dan interaksi dengan siswa rendah. 
        Semua media memiliki kekurangan dan kelebihan dalam pembelajaran, dan media audio visual tidak terkecuali. Ini berlaku juga untuk media audio visual. 
Kekurangan meliputi: 
a. informasi yang searah, yang dapat diatasi dengan umpan balik dengan tanya jawab
b. kurangnya detail yang menampilkan bagian objek, yang dapat diatasi dengan penjelasan
c. harga alat yang cenderung mahal dan kompleks. 
Kelebihan: 
a. menarik 
b. Informasi lansung dari narasmber
c. Informasi yang lengkap.
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Media pembelajaran, yang berasal dari bahasa Latin "medis", yang berarti "tengah" atau "pengantar," adalah alat yang dapat digunakan oleh guru untuk menyampaikan informasi terkait pembelajaran kepada siswa mereka dengan cara yang mudah dipahami oleh mereka. Media ini dapat berupa benda fisik, teknologi, atau kombinasi keduanya, dan dirancang untuk lebih efisien mengkomunikasikan informasi dan membantu siswa memahami dan mempertahankan ide-ide yang diajarkan.
Media pembelajaran dapat membantu proses belajar mengajar dengan baik. Tujuan, bahan, metode, dan alat, serta evaluasi adalah komponen yang sering menandai proses belajar mengajar. Keempat komponen berkorelasi satu sama lain. Media dan metode adalah komponen pembelajaran yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 
[bookmark: _Toc182004482]Media pembelajaran mmerupakan alat yang digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran sehingga mencapai tujuan. Menurut Maimunah, (2016) siswa diharapkan dapat memperoleh berbagai pengalaman dunia nyata melalui penggunaan media pembelajaran, sehingga pelajaran dapat diserap dengan lebih mudah dan lebih baik. 
Berikut tujuan penggunaan media pembelajaran: 
1. Meningkatkan Keterlibatan Siswa: Media pembelajaran yang bervariasi dan menarik dapat meningkatkan keterlibatan siswa. 
2. Meningkatkan Pemahaman Konsep: Media pembelajaran dapat membantu siswa memahami konsep yang abstrak atau kompleks. 
3. Meningkatkan Daya Ingat: Media yang menarik dapat membantu meningkatkan daya ingat siswa. Konsep dapat diilustrasikan dengan lebih jelas dan mudah dipahami oleh siswa melalui visualisasi, grafik, atau animasi. 
4.  Mendorong Pembelajaran Kolaboratif: Beberapa jenis media pembelajaran, seperti presentasi kelompok atau proyek berbasis media, cenderung lebih mudah diingat daripada teks bisaa.
Fungsi Media Pembelajaran menurut Rusman (2022):
1. Sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran dapat membantu siswa memahami pesan atau materi pembelajaran dengan lebih jelas, lebih mudah, dan lebih cepat.  Dengan menggunakan media pembelajaran, siswa dapat belajar secara mandiri menggunakan kemampuan visual, auditoria, dan kinestetik mereka.
2.  Dalam bentuk bagian dari subsistem pembelajaran. Media pembelajaran adalah bagian dari sistem pembelajaran, yang bertanggung jawab atas keberhasilan proses dan hasil belajar.
3. Sebagai pengarah dalam pembelajaran. Media pembelajaran dapat berfungsi sebagai pengarah untuk materi atau pesan pendidik. Banyak pembelajaran tidak menghasilkan hasil belajar yang baik karena alat bantu yang digunakan kurang atau tidak memadai.
4. Media pembelajaran dapat membangkitkan perhatian dan motivasi belajar peserta didik atau menjadi permainan. Ini dapat membantu peserta didik yang kurang berkonsentrasi atau memiliki keterampilan dengar atau visual.
5. Meningkatkan hasil dan proses pembelajaran. Hasil dan proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas media pembelajaran.
6. Mencegah verbalisme. Selama pembelajaran, peserta didik sering mengalami verbalisme karena apa yang diterangkan oleh guru lebih abstrak atau tidak nyata. Akibatnya, peserta didik hanya dapat mengatakan sesuatu tetapi tidak memahami bentuk, wujud, atau karakteristiknya.  Jadi, media pembelajaran dapat membantu menjelaskan pesan. 
7. Mengatasi keterbatasan indra, tenaga, waktu, dan ruang. Dalam pembelajaran, sering terjadi menjelaskan karakteristik objek pembelajaran yang sangat luas, besar, atau sempit, kecil, atau bahaya.  karena itu diperlukan alat bentu untuk menjelaskan dan mendekatkan pada objek.
Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa guru harus dapat bertindak sebagai fasilitator terhadap siswanya. Ini terjadi ketika siswa merasa belum memahami materi dari penjelasan guru dan merasa mereka memerlukan media untuk menunjukkan pengetahuan mereka.  Jadi, pendidik harus melakukannya dalam proses belajar mengajar.
  Media pembelajaran terdiri dari empat jenis teknologi yang menghasilkannya. Menurut Sutjipto & Kustandi (2011) Ini adalah media yang berasal dari teknologi cetak, media yang berasal dari teknologi audio visual, media yang berasal dari teknologi komputer atau mikroprosesor, dan media yang berasal dari kombinasi teknologi yang berbeda. Selain itu, media pembelajaran juga dapat dilihat berdasarkan bagaimana mereka diperoleh. Dua jenis media pembelajaran dapat diklasifikasikan berdasarkan penggunaan: 
1. Media yang digunakan, yaitu media yang sudah digunakan, seperti benda nyata dan alat peraga yang dibeli oleh sekolah
2. Media yang dirancang, yaitu media yang dibuat oleh guru untuk mendukung proses belajar, seperti kartu, video, buku modul, dan lainnya.

[bookmark: _Toc182004483][bookmark: _Toc200839909]2.1.3 Pembelajaran Bahasa Indonesia
Bahasa adalah alat untuk berkomunikasi, dan belajar bahasa adalah cara untuk berkomunikasi juga. Tujuan pendidikan Bahasa Indonesia sama dengan tujuan pendidikan lainnya, yaitu memperoleh pengetahuan, keterampilan, kreativitas, dan sikap. Dalam kurikulum sekolah, keterampilan berbahasa terdiri dari empat komponen: kemampuan menyimak (listening skills), kemampuan berbicara (speaking skills), kemampuan membaca (reading skills), dan kemampuan menulis.
Bahasa Indonesia adalah mata pelajaran utama yang diajarkan dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Siswa harus mahir berbicara, menghargai sastra dan bahasa Indonesia, dan memahami bahwa bahasa Indonesia adalah bahasa negara dan persatuan. Metode pembelajaran bahasa Indonesia adalah pendekatan pengajaran yang mencakup pemilihan, penentuan, dan penyusunan materi.
Kemampuan berbahasa adalah kemampuan proses strategis. Dengan kemampuan berbahasa, siswa memiliki kemampuan untuk memperoleh pengetahuan dalam berbagai bidang, mengapresiasi karya sastra, dan mengembangkan diri mereka sendiri. Kemampuan berbahasa memungkinkan siswa untuk memperoleh pengetahuan dalam berbagai bidang, terutama yang berkaitan dengan pemahaman materi bahasa Indonesia, sastra, dan bahasa secara keseluruhan.
Bahasa memungkinkan seseorang menjadi warga negara, berbudaya, berpribadi, dan warga negara. Selain itu, mereka memiliki kemampuan untuk memahami dan berkontribusi pada proses pembangunan masyarakat, baik saat ini maupun di masa depan. 
Kemajuan di bidang teknologi dan informasi yang semakin canggih adalah salah satu kemajuan yang sangat nyata di masa mendatang. Kemampuan membaca dan menulis kita harus ditingkatkan secara menyeluruh agar kita dapat maju dengan benar, tepat, dan cepat. Jurnal menerbitkan uraian tersebut (Ali, 2020).
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Podcast adalah rekaman audio yang dapat didengarkan di platform tertentu kapan pun dan di mana pun. Pada awalnya, istilah Podcast berasal dari perpaduan kata "iPod" dan "Broadcast", yang memberi kesan bahwa itu identik dengan iPod, perangkat mendengarkan musik dari Apple. Sebenarnya, istilah Podcast sebelumnya adalah audio Blogging, tetapi menjadi populer setelah kemunculan iPod. Sekarang, Podcast dapat didengarkan di perangkat umum selain di perangkat Apple. 
Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, pengajar di bidang pendidikan memanfaatkan kemudahan mengakses Podcast. Hal ini ditunjukkan oleh fakta bahwa institusi pendidikan di Amerika Serikat telah secara luas menggunakan Podcast sebagai metode penyampaian informasi baru Mulyani, (2021). Podcast juga dapat digunakan dalam pembelajaran digital karena dapat diakses oleh siswa kapan pun dan di mana pun. Podcast dapat diulang-ulang dan mudah diakses, membuat belajar lebih mudah.
Podcast seiring waktu berkembang menjadi platform obrolan yang tidak hanya berkisar tentang lingkungan dan pergaulan. Mereka juga berkembang menjadi platform yang berfokus pada tema tertentu yang diinginkan pembuat Podcast, bahkan beberapa menjadi platform pendidikan dengan menggunakan topik pembelajaran tertentu. 
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Jenis-jenis Podcast menurut  (Nurachmana, 2023):
a. Interview
Podcast interview (wawancara) bisaanya berfokus pada wawancara atau wawancara one-on-one, dengan satu pewawancara dan satu narasumber.
b. Solo
Solo Podcast adalah jenis Podcast yang paling dasar. Pembuatnya merekam suara dan berbicara tentang tema atau topik dari perspektif mereka sendiri.
c.  Panel 
Jenis Podcast ini mirip dengan jenis wawancara. Jika wawancara lebih berfokus pada wawancara satu-satu atau melibatkan satu narasumber, panel Podcast melibatkan beberapa narasumber yang berbicara tentang masalah yang sama.
d.  Storytelling 
memungkinkan pembuat bercerita atau menarasikan lebih banyak. Ada dua jenis narasi Podcast: fiksi atau nonfiksi.
Podcast dapat dioptimalkan untuk menjadi salah satu media ajar berbasis audiovisual yang menarik minat siswa maupun mahasiswa karena kemudahan dan berbagai jenisnya.
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Karakteristik Podcast menurut (Sanders dkk, 2021 h.15) sebagai berikut:
3. Podcast dapat diunduh dan pendengarnya dapat menonton dan mendengarkan siaran tersebut kapan saja. 
4. Podcast dibuat oleh kelompok atau individu tertentu yang memiliki kebebasan khusus untuk memilih konten dan mengatur formatnya. Dalam kasus ini, tim pengembang secara khusus akan memilih materi tentang pembelajaran Bahasa Indonesia. 
5. Podcast dapat membahas berbagai topik, seperti pendidikan, kesehatan, olahraga, dan lainnya. Kemudian, tim pengembang memilih delapan topik utama yang berkaitan dengan pembelajaran Bahasa Indonesia, dan setiap tema akan dibahas secara khusus dalam satu episode.
2.1.7 Manfaat Podcast
        Sebagai alat pengajaran, Podcast memiliki banyak keuntungan, yang terutama adalah kemampuan untuk meningkatkan pembelajaran dan pemahaman siswa. Podcast dapat menjadi bentuk media suplemen yang fleksibel yang memungkinkan siswa mengakses konten secara real-time dan kapan saja sambil juga meningkatkan tingkat keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Berikut beberapa manfaat lebih detail:
a. Fleksibel dan Ketersediaan:
        Podcast dapat diakses di berbagai perangkat, seperti ponsel pintar atau laptop, dan dapat diputar kapan saja tanpa memerlukan banyak daya baterai atau waktu.Sebagai alat pengajaran, Podcast memiliki banyak keuntungan, yang terutama adalah kemampuan untuk meningkatkan pembelajaran dan pemahaman siswa. 
b. Media Suplemen
        Podcast dapat menjadi bentuk media suplemen yang fleksibel yang memungkinkan siswa mengakses konten secara real-time dan kapan saja sambil juga meningkatkan tingkat keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran.
c. Meningkatkan Keterlibatan
       Karena Podcast tidak menggunakan iklan, Podcast dapat membantu siswa menjadi lebih fokus dan penuh perhatian saat mempelajari materi baru, yang akan meningkatkan keterlibatan mereka selama proses pembelajaran. 
d. Meningkatkan Pemahaman
         Podcast dapat membantu siswa memahami materi pelajaran yang mungkin sulit dipahami sebagian siswa, terutama dalam konsep, teori, dan tulisan yang lebih kompleks.
Manfaat Podcast Sebagai Media Pembelajaran
Podcast semakin banyak digunakan dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan. Teknologi dalam pendidikan bukan hal yang baru. Teknologi telah sangat memengaruhi pendidikan dan pembelajaran. Podcast membantu pembelajaran siswa. Borges (2009) menyatakan manfaat podcast: 
1. kemajuan kognitif (manfaat kognitif)—podcast dapat meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran kolaboratif dan interpretasi; 
2. keterlibatan siswa—podcast dapat mendorong siswa untuk belajar secara mandiri.
3. Manajemen diri siswa, juga disebut sebagai manajemen diri siswa, di mana siswa diminta untuk merencanakan pekerjaan mereka. Karena podcast asynchronous.
4. Kesinambungan belajar (Continuity of study): Podcast dapat membantu siswa mengelola dan memanfaatkan konten podcast secara teratur karena pendidik dapat memberikan petunjuk atau arahan yang diperlukan.
5. Akses ke guru (Access to teachers): Podcast dapat membantu siswa mendengarkan materi kelas kapan saja dan di mana saja.
6. Pemahaman (Comprehension): Podcast dapat memperkuat pembeljaran sambil membantu siswa memahami konten tertentu.
7. Pengurangan kecemasan: Podcast dapat membantu siswa mengurangi kecemasan mereka tentang konten tertentu atau saat evaluasi karena siswa dapat meninjau konten kapan saja. Kesimpulannya, podcast membantu pendidikan dengan cara berikut: Podcast memberikan guru sumber daya pendidikan inovatif untuk merancang kegiatan kelas. Podcast membantu siswa belajar baik di dalam maupun di luar kelas.  Podcast dapat digunakan sebagai sarana pembelajaran digital dan meningkatkan persiapan, seperti video kelas dan presentasi PowerPoint.  Podcast adalah metode belajar yang bagus; mereka tidak dapat menggantikan buku teks, survei, atau sumber daya lainnya.  Tetapi kehadirannya juga penting sebagai tambahan untuk pembelajaran.
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Sugiyono (2019:72) mengatakan bahwa kerangka pemikiran mmerupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka berpikir adalah jalur pemikiran penulis yang digunakan untuk memperkuat sub fokus yang menjadi latar belakang penelitian. 
Kerangka berpikir penelitian harus diberikan jika relevan atau berkaitan dengan fokus penelitian. Kerangka berpikir ini dapat digunakan untuk membuat alur penelitian yang jelas dan rasional. 

Gambar 2.2 kerangka berpikir
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Dalam penulisan ini ada beberapa jurnal pendukung yang relevan dengan penelitian yang dilakukan penulis diantaranya adalah:
1. Penggunaaan Media Podcast Sebagai Media Pembelajaran Sastra Indonesia yang dilakukan oleh Muhammad Farhan tahun 2022. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Podcast dapat digunakan sebagai alat untuk mengajar sastra Indonesia di universitas. Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Podcast belum banyak digunakan sebagai media pembelajaran sastra di Indonesia. Peserta didik yang terlibat dalam pembelajaran sastra percaya bahwa Podcast cukup efektif karena mudah diakses, menyenangkan, dan menambah variasi dalam pembelajaran.
2. Pengembangan Podcast sebagai Media Pembelajaran pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia untuk Siswa SD Kelas IV yang dilakukan oleh Amirul Fikri dkk pada tahun 2023. tujuan penelitian untuk mengembangkan Podcast sebagai media pembelajaran pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV agar menghasilkan media yang layak, praktis serta efektif digunakan oleh guru dan siswa. metode penelitian Research and Development (R&D) dengan model penelitian Hannadfin & Peck. hasil penelitian menunjukkan bahwa media Podcast ini dikatakan “praktis” berdasarkan uji praktikalitasannya.
3. Pengembangan Media Podcast pada Aplikasi Spotify sebagai Media Pembelajaran Maharah al- Istima’ yang dilakukan oleh Lailana Aulia Rahmah dan Mohammad Ahsanuddin pada tahun 2023.Tujuan penelitian  untuk mendeskripsikan proses pengembangan media Podcast dan kelayakan penggunaannya di lapangan dengan mengguna- kan metode RnD model ADDIE yang dikembangkan oleh Branch. hasil penelitian menunjukkan bahwaannya media Podcast ini sangat valid, artinya media ini dapat diimplementasikan di lapangan sebagai media pembelajaran.
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